B A B IV
ANALTSA PERBANDINGAN
ESKATOLOGI C(HARI KIAMAT, HARI KEBANGKITAN, HARI PEMBALASAND

Dari hasil kajian data yang ada, dapat dipahami dan
disimpulkan bahwa dalam Islam dan Zoroaster sama-sama
mempercayail dan meyakini adanya eskatologi (hari kiamat,
hari kebangkitan, hari pembalasan). Kedua agama tersebut
percaya dan vakin bahwa kematian adalah bukan kematian
bukanlah akhir dari suatu kehidupan, melainkan merupakan
peralihan untuk keshidupan berikutnyva.

Zoroaster dan Islam sama-sama meyakini bahwa setelah
kematian ada suatu kehidupan baru, yaitu kehidupan akhirat.

Dalam ayat Al-Qur an dinyatakan sebagai berikut
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Artinyea :

"Kemudian sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian
benar-benar ckan mati, kemudian, sesungguhnya kamu
sekalian akan dibangkitkan (dari kuburd di hart
Riamat”. (QS. Al-Mukminup : 15-186)

Di dalam kehidupan akhirat terdapat pengadilan olsh
Tuhan Yang Maha Adil, yaitu penimbangan amal-amal perbutan
manusia sewaktu hidup di dunia. Jika amal perbutannya

sewaktu di dunia lebih banyak baiknya, maka dimasulklkan Lke-
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surga. Sebaliknya, bagi orang-orang vang Jika amal
perbuatannya di dunia 1lebih banyak buruknya dari pada
kebaikannya. maka akan dimasukkan ks dalam nerska  zebagai

hukuman. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. -
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Artinya :

Adapun orang—orang vang berat t imbangannya
Ckebalkannyad, maka dia berada dalam kehidupan vang
memuaskan. Dan.  adapun orang—orang vang ringan
timbangannya Ckebailkannyad, maka tempat kembal inya

adalah neraka Hawivyah. (QS. Al-Qari‘ah - 6—9)71

Begitu juga ajaran Zoroaster., jika amal perbuatannva
baik, maka dia ékan mendapat balasan kenikmatan di surga
(paridaesa). Jika perbuatannya jahat atau jelek sewaktu di
dunia, maka dia akan mendapat balasan berupa siksa di
neraka (gehannama).

Islam dan Zoroaster memiliki persamaan konsep
tentang Jjenis peradilan, yaitu ada dua jenis pengadilan di
akhirat. Perbedaannya hanya terletak pada waktu
pelaksanannya, yvaitu pelaksanaan pengadilan pertama.

Zoroaster mengajarkan bahwa pada saat kematian,
tiap-tiap di beri kesempatan tiga hari untuk mengecap di
mana ia harus berada, apakah api yang menyala-nyala (geha-

nnama)- atau dalam kedamaian (paridaesa). Setelah hari ke-—
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empat, angin membawa ruh tadi kesuatu jalan dimana dia akan
ditanya oleh hakim, yaitu dewa Mitras, Thraos, dan Rashnu.
Disinilah penentuan apakah ruh tadi akan ditempatkan di
gehannama atau di paradasza sampai datang- nya pengadilan
umum.

Sedangkan menurut ajaran Islam, pengadilan pertama
dilakukan di dalam kubur oleh dua malaikat, yaitu malaikat
Munkar dan Malaikat Nankir. Jika amal perbutannya sewaktu
di dunia baik, maka mereka akan mendapat kedamaian. Sedang
jima amal perbuatnnva Jjelek, maka mereka akan mendapat
siksa dari kedua malaikat tersebut hingga datangnya
pengadilan kedua, yaitu di Padang Mahsyar.

Disamping hal-hal diatas, masih ada persamaan dan
perbedaan dalam pengadilan kedua. Persamaannya, Islam dan
Zoroaster sama-sama mempunyai keyakinan bahwa setelah
kematian, suatu saat manusia akan dibangkitkan kembali dari
kuburnya.

Perbedannya menurut Islam, yang di bandingkitkan
dari alam kubur adalah ruh dan Jjasadnya sebagaimana vang
terdapat dalam Al-Qur an
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Artinya :

"Apakah manusia mengira bachwa Kami tidak akan
rengurpulkan Ckembali2 tulang-belulangnya £, bukan
demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun kemball
Jari—jarinya dengan sempurna’.
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Di dalam ajaran Islam diajarkan bahwa prada
pengadilan ini manusia mendapatkan balasan vang sesuai
dengan amal perbuatannya. Jika amal perbuatannya di dunia
baik, maka akan mendaatkan kenikmatan di surga.
Sebaliknya, Jjika amal perbutannya sewaktu di dunia Jjelek,
maka akan mendapatkan siksa di neraka. Tetapi bagi orang
vang mempunyai amal baik atau mempunyai keyakinan terhadap
Tuhan dan mengikuti segala perintah dan larangannyva,
mereka di masukkan neraka sebagai penebusan terhadap
kejahatan-kejahatan yang mereka perbuat sewaktu didunia,
vang kemudian dimasukkan ke sursza sebagai -balasan
kebaikannya. Ini dalam pengadilan kesdua.

Menurut Zoroaster, vang dibansgkitkan dan diadili
adalah ruhnya saja, karena jasad orang yang sudah mati
dianggap kotor. Setelah penzgadilan kedua, manusia menjadi
baik dan masuk surga (paridassa) selama-lamanya, karena
orang Jjahat telah dicuci di neraka (geshannama) pada penga-
dilan pertama. Jadi, neraka hanya berfungsi sebagai tempat
pencucian manusia yanz berdosa.

Jadi Zoroaster dan Islam mempunyai kesamaan ajaran
bahwa suatu saat akan mengalami pengadilan yang benar-
benar adil dari Tuhan Allah (menurut Islam)- dan Ahura
Mazda (menurut Zoroaster). Perbedaannya ialah, menuut
ajaran Zoroaster nsraka sebagai tempat pencucian, bagi
orang yang berbuat jahat dan suatu saat akan masuk surga.

Tetapi, menurut ajaran Islam orang yvang dikeluarkan dari
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neraka adalah orang yang mendapat ampunan dari Allah SWT.
Dan bagi orang yang tidak mendapat ampunan, tetap tinggal
di neraka dan kekal didalamnya, karena mereka dianggap
pendusta dan melawan perintah sang pencipta (Tuhan). Dan
perbedaan lainnya sewaktu pelaksanaan siksa bagi orang
vang melakukan dosa, menurut Zoroaster siksa dilakukan se-
telah peradilan pertama. Sedangkan menurut ajaran Islam
siksa dilakukan setlah peradilan kedua. Sehingga orang
vang baik akan masuk surga, vyang sesuai dengan amal

perbuatanya di dunia. Rasulullah SAW. bersabda sebagai

berikut
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Artinya

Dari abdulla bin Mas'ud, berkata: "Bersabda
Rasulullah SAW. : ’Saya mengetahuil orang yang
terahir yang keluar dari nerakRa dan terachir masuk
surga, yaitu seorang lakRi-laki keluar dari api
neraka sambil merangkak. Allah Ta’ala berkata
kepadanya :"Pergilah engkau masuk surga !, orang
ttupun segera ber jalan, sesampai disana, dilihatnya
surga ttu seolach—olah surga telah penuh sesak.

Orang itu kembalil dan berkata : "Ya Allaeh !, hanba
dapati surga itu telah penuh”. Allah Ta’ala berkata
Repadanya :"Pergilah masuk!”, Orang i{tu kembali dan

dilihatnya masih dalam keadaan penuh, karena itu ia
kemball pula menghadop kepada Allah, menceritakan
keadaannya seperti semula. Demikianlah orang itu
pulang—pergl berkali-kall antara surga dan hadirat
Allah Ta’ala. Akhirnya Allah berkata kepadanya
"Masuklah engkau ke surga Iini !, untukmu seluas
dunia®. Maka orang itu berkata :“Apakah Tuhan
menge jekR hamba 2, sedang Tuhanku raja”.® »

Kata Abdullah :”Saya lihat Rasulullah SAW. - tertawa

sehingga tampak gerahangnya seraya berkata : Orang
ttulah yang dikatakan orang penghuni surga vyang
terendah derajatnyea”. (HR. Muslim)73
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